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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh angkatan kerja, indeks pembangunan 

manusia (IPM), dan pengangguran terhadap tingkat kemiskinan di Sumatera Utara selama 

periode 2001–2021. Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari Badan Pusat 

Statistik (BPS) dan dianalisis menggunakan metode kuantitatif dengan bantuan aplikasi EViews 

10. Hasil penelitian menunjukkan bahwa angkatan kerja memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kemiskinan, di mana peningkatan angkatan kerja dapat mengurangi tingkat 

kemiskinan. Sebaliknya, indeks pembangunan manusia (IPM) dan pengangguran memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kemiskinan, di mana peningkatan IPM dan 

pengangguran justru meningkatkan tingkat kemiskinan. Temuan ini bertentangan dengan 

beberapa penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa IPM seharusnya berkorelasi negatif 

dengan kemiskinan. Secara simultan, ketiga variabel tersebut (angkatan kerja, IPM, dan 

pengangguran) secara signifikan memengaruhi tingkat kemiskinan di Sumatera Utara.  

Kata kunci: Angkatan Kerja, Indeks Pembangunan Manusia, Pengangguran, Kemiskinan 

 

Abstract 

This study aims to analyze the influence of the workforce, human development index (HDI), 

and unemployment on the poverty rate in North Sumatra during the period 2001–2021. The data 

used in this study came from the Central Statistics Agency (BPS) and were analyzed using 

quantitative methods with the help of the EViews 10 application. The results of the study 

indicate that the workforce has a negative and significant effect on poverty, where an increase in 

the workforce can reduce the poverty rate. Conversely, the human development index (HDI) 

and unemployment have a positive and significant effect on poverty, where an increase in the 

HDI and unemployment actually increase the poverty rate. This finding contradicts several 

previous studies which state that the HDI should be negatively correlated with poverty. 

Simultaneously, the three variables (labor force, HDI, and unemployment) significantly affect 

the poverty rate in North Sumatra.  

Keywords: Labor Force, Human Development Index, Unemployment, Poverty 

 

PENDAHULUAN  

Salah satu masalah ekonomi yang sering dihadapi oleh banyak negara termasuk 

Indonesia, adalah kemiskinan. Kemiskinan tidak hanya mencerminkan ketidakmampuan 

seseorang atau kelompok dalam memenuhi kebutuhan dasar mereka, tetapi juga dipengaruhi 

oleh berbagai faktor ekonomi sosial maupun kebijakan pemerintah. Sebagai salah satu provinsi 

dengan populasi terbesar di Indonesia, Sumatera Utara juga menghadapi masalah kemiskinan 

yang berubah-ubah selama 20 tahun terakhir. Akibatnya, untuk membuat kebijakan yang efektif 

dalam mengurangi tingkat kemiskinan, penting untuk memahami faktor-faktor yang 

berkontribusi terhadap tingkat kemiskinan di Sumatera Utara. 
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Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan adalah Angkatan Kerja. 

Angkatan kerja merupakan salah satu indikator dalam menganalisis ekonomi daerah yang 

menunjukkan potensi pemanfaatan sumber daya manusia yang ada. Partisipasi yang tinggi 

diharapkan dapat mengurangi tingkat kemiskinan melalui penciptaan lapangan kerja dan 

peningkatan pendapatan (Susanti, 2013; Silaban et al., 2020). Namun pertumbuhan angkatan 

kerja yang tidak seimbang dengan ketersediaan lapangan kerja dapat menyebabkan tingkat 

pengangguran yang tinggi dan kemudian memperburuk kemiskinan. Selain itu, kualitas 

angkatan kerja menjadi kunci dalam menentukan kesejahteraan masyarakat. 

Selain angkatan kerja, faktor lain yang berperan dalam menentukan tingkat kemiskinan 

adalah Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Indeks pembangunan manusia merupakan 

indikator yang mencerminkan kualitas hidup masyarakat berdasarkan tiga dimensi utama yaitu 

kesehatan, pendidikan, dan standar hidup yang layak. IPM yang lebih tinggi umumnya 

mencerminkan peningkatan akses terhadap pendidikan, layanan kesehatan, dan pendapatan, 

yang secara keseluruhan berperan dalam menurunkan tingkat kemiskinan (Susanti, 2013; 

Mulyasari, 2018). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Iqbal et al. (2022), peningkatan IPM 

berkorelasi langsung dengan pertumbuhan ekonomi yang inklusif, yang pada gilirannya 

membantu mengurangi kemiskinan di berbagai wilayah, termasuk Sumatera Utara.  

Selanjutnya, tingkat pengangguran menjadi salah satu faktor penghambat dalam 

pengentasan kemiskinan. Jumlah pengangguran yang tinggi menunjukkan bahwa banyak orang 

dalam angkatan kerja tidak memiliki pekerjaan, yang berdampak langsung pada pendapatan 

rumah tangga dan kesejahteraan masyarakat. Akibatnya, orang yang tidak memiliki pendapatan 

tetap cenderung masuk ke dalam lingkaran kemiskinan. Studi terbaru mengungkapkan adanya 

korelasi positif antara tingkat pengangguran dan kemiskinan, di mana kenaikan jumlah 

pengangguran cenderung disertai dengan meningkatnya angka kemiskinan (Hafiz et al., 2021; 

Mita & Usman, 2018). Oleh karena itu, pengendalian tingkat pengangguran menjadi salah satu 

faktor kunci dalam upaya mengatasi kemiskinan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

Angkatan Kerja, Indeks Pembangunan Manusia, dan Pengangguran terhadap tingkat kemiskinan 

di Sumatera Utara pada periode 2001–2021. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan akademis serta menjadi referensi bagi pembuat kebijakan dalam merancang strategi 

yang lebih efektif untuk menanggulangi kemiskinan di Sumatera Utara. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah jenis 

penelitian yang kesimpulannya diperoleh melalui prosedur statistik atau metode kuantifikasi 

atau pengukuran lainnya (V. Wiratna Sujarweji, 2014:39). Metode pengumpulan data dilakukan 

dengan studi kepustakaan. Data yang digunakan merupakan data runtun waktu (time series) 

periode 2001 – 2021 yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS). Data diolah dengan 

software aplikasi EViews 10 dengan menggunakan uji asumsi klasik dan hipotesis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL PENELITIAN 

1. Angkatan Kerja 

Angkatan kerja berpengaruh besar terhadap kemiskinan, di mana tingginya 

pengangguran dan rendahnya kualitas pekerjaan dapat meningkatkan angka kemiskinan. 

Berdasarkan grafik, tahun 2001, jumlah angkatan kerja tercatat sebesar 5.206.535 orang, dan 

angka ini terus meningkat hingga mencapai 7.511.006 orang pada tahun 2021. Peningkatan ini 

menunjukkan pertumbuhan populasi usia produktif yang signifikan di Sumatera Utara selama 

dua dekade terakhir. 

Pada periode 2001–2005, pertumbuhan angkatan kerja relatif stabil, dengan 

peningkatan rata-rata sekitar 100.000 orang per tahun. Namun, pada tahun 2006, terjadi 

penurunan jumlah angkatan kerja menjadi 5.491.696 orang, yang disebabkan oleh migrasi 

penduduk dan perubahan struktur ekonomi. Setelah tahun 2006, angkatan kerja kembali 

menunjukkan tren peningkatan yang konsisten, dengan pertumbuhan yang lebih cepat pada 

periode 2010–2021. Peningkatan ini mencerminkan upaya pemerintah dalam menciptakan 

lapangan kerja, meskipun tantangan penyerapan tenaga kerja masih menjadi masalah utama. 
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Grafik 1. Angkatan Kerja di Sumatera Utara (2001 – 2021) 

 

2. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) berpengaruh langsung terhadap tingkat 

kemiskinan, karena mencerminkan kualitas hidup masyarakat dalam hal kesehatan, pendidikan, 

dan ekonomi. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Sumatera Utara menunjukkan tren 

peningkatan sepanjang periode 2001-2021. Pada tahun 2001, IPM tercatat sebesar 80,50, yang 

relatif tinggi dibandingkan dengan provinsi lain di Indonesia. Namun, pada tahun 2002, terjadi 

penurunan signifikan menjadi 68,80. Penurunan ini kemungkinan besar disebabkan oleh 

perubahan metodologi perhitungan IPM atau dampak dari kondisi sosial-ekonomi yang tidak 

stabil pada saat itu. Setelah tahun 2002, IPM mulai menunjukkan tren peningkatan yang cukup 

pesat, mencapai 73,80 pada tahun 2009. Peningkatan ini didorong oleh berbagai program 

pemerintah yang fokus pada peningkatan akses pendidikan, perbaikan layanan kesehatan, serta 

upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara umum.  

Namun, setelah tahun 2009, IPM mengalami fluktuasi yang cukup signifikan. Hal ini 

disebabkan oleh berbagai faktor, seperti ketidakstabilan ekonomi dan perubahan kebijakan 

pemerintah yang memengaruhi kualitas hidup masyarakat. Pada tahun 2020, IPM sedikit 

terhambat pertumbuhannya akibat pandemi COVID-19, yang mengganggu layanan pendidikan 

dan kesehatan. Pandemi ini menyebabkan penutupan sekolah, pembatasan layanan kesehatan 

non-COVID, dan penurunan aktivitas ekonomi, yang secara langsung memengaruhi komponen-

komponen IPM. Namun, memasuki tahun 2021, IPM kembali menunjukkan peningkatan seiring 

dengan pemulihan ekonomi dan sosial pasca-pandemi. Pemulihan ini didukung oleh upaya 

pemerintah dalam memulihkan sektor pendidikan dan kesehatan, serta program-program 

stimulus ekonomi.  

 

 
Grafik 2. IPM di Sumatera Utara (2001 – 2021) 
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3. Pengangguran 

Pengangguran berpengaruh langsung terhadap kemiskinan karena menyebabkan 

menurunnya pendapatan rumah tangga, melemahkan daya beli, serta memperlebar kesenjangan 

ekonomi. Berdasarkan grafik, Pada tahun 2001, jumlah pengangguran tercatat sebesar 229.212 

orang, dan angka ini terus meningkat hingga mencapai puncaknya pada tahun 2004 dengan 

jumlah 758.092 orang. Peningkatan ini dapat dikaitkan dengan berbagai faktor, seperti 

pertumbuhan ekonomi yang lambat dan ketidakseimbangan antara penawaran dan permintaan 

tenaga kerja. 

Pada periode 2005–2010, tingkat pengangguran menunjukkan tren penurunan yang 

cukup signifikan, dari 636.980 orang pada tahun 2005 menjadi 491.806 orang pada tahun 2010. 

Namun, pada tahun 2020, terjadi peningkatan kembali jumlah pengangguran menjadi 507.805 

orang, yang kemungkinan besar dipengaruhi oleh pandemi COVID-19. 

 

 
Grafik 3. Pengangguran di Sumatera Utara (2001 – 2021) 

 

4. Kemiskinan 

Salah satu ukuran ekonomi suatu negara adalah kemiskinan, Kemiskinan adalah kondisi 

kekurangan sumber daya untuk memenuhi kebutuhan dasar seperti makanan, pendidikan, dan 

kesehatan. Pada grafik, menunjukkan tren jumlah penduduk miskin di Sumatera Utara dari 

tahun 2001 hingga 2021. Pada tahun 2001, jumlah penduduk miskin mencapai 1.913.040 orang, 

dan angka ini mengalami fluktuasi selama dua dekade. Pada tahun 2004, terjadi penurunan 

signifikan menjadi 1.800.100 orang, yang disebabkan oleh program pengentasan kemiskinan 

dan pertumbuhan ekonomi yang stabil. Namun, pada tahun 2006, jumlah penduduk miskin 

kembali meningkat menjadi 1.979.702 orang, yang dipengaruhi oleh faktor ekonomi makro 

seperti tingginya tingkat pengangguran. 

Pada periode 2010–2021, grafik menunjukkan tren penurunan yang konsisten, 

meskipun sempat terjadi peningkatan pada tahun 2015 dan 2020. Peningkatan pada tahun 2020, 

di mana jumlah penduduk miskin mencapai 1.356.700 orang, kemungkinan besar dipengaruhi 

oleh pandemi COVID-19 yang menyebabkan penurunan aktivitas ekonomi dan peningkatan 

pengangguran.  
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Grafik 4. Kemiskinan di Sumatera Utara (2001 – 2021) 
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Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh nilai Probability sebesar 0.616447 > 0.05. Hal 

ini berarti dalam model penelitian ini data yang digunakan berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

        

 
Coefficient Uncentered Centered 

Variable Variance VIF VIF 

        

    
C  2.81E+11  871.8278  NA 

AK  0.000760  92.65698  1.065789 

IPM  41126133  645.2352  1.050176 

PENGANGGURAN  0.023687  16.68593  1.015315 

 

Berdasarkan hasil data pada tabel, diperoleh nilai VIF sebesar 1,065789; 1,050176; 

1,015315 < 10 dengan masing-masing variabel yaitu angkatan kerja, indeks pembangunan 
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manusia, dan pengangguran. Dengan demikian, tidak ada permasalahan multikolinearitas dalam 

model penelitian ini.  

c. Uji Autokorelasi 

     
     R-squared 0.897807     Mean dependent var 1557127. 

Adjusted R-squared 0.879773     S.D. dependent var 237100.2 

S.E. of regression 82211.63     Akaike info criterion 25.64162 

Sum squared resid 1.15E+11     Schwarz criterion 25.84058 

Log likelihood -265.2371     Hannan-Quinn criter. 25.68480 

F-statistic 49.78390     Durbin-Watson stat 2.105125 

Prob(F-statistic) 0.000000    

     
     Berdasarkan hasil analisis data pada tabel, diperoleh nilai DW hitung sebesar 2.105125 

dengan jumlah sampel sebanyak 21 dan variabel bebas 3 dengan nilai dL = 1.0262 dan dU = 

1.6694. Berdasarkan syarat pengambilan keputusan, jika dU < DW hitung < 4 – dU, maka 

dikatakan tidak ada permasalahan autokorelasi. Dikarenakan nilai dU 1.6694 < DW = 2.105125 

< 4 – dU = 2.3306, maka tidak terdapat permasalahan autokorelasi dalam penelitian ini. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

          

Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey 

          

     
F-statistic 1.049886     Prob. F(3,17) 0.3961 

Obs*R-squared 3.282578     Prob. Chi-Square(3) 0.3501 

Scaled explained 

SS 
1.050239     Prob. Chi-Square(3) 0.7891 

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan metode Breusch-Pagan-Godfrey diperoleh 

nilai Prob. Chi-Square sebesar 0.3501 > 0.05. Hal ini berarti tidak terdapat permasalahan 

heteroskedastisitas dalam penelitian ini. 

2. Uji Hipotesis 

          
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

          

     
C 2154593 529711 4.067487 0.0008 

AK -0.292527 0.02756 -10.61408 0.0000 

IPM 14856.42 6412.966 2.316622 0.0333 

PENGANGGURAN 0.368531 0.153904 2.394549 0.0284 

          

     
R-squared 0.897807     Mean dependent var 1557127 

Adjusted R-squared 0.879773     S.D. dependent var 237100.2 

S.E. of regression 82211.63     Akaike info criterion 25.64162 

Sum squared resid 1.15E+11     Schwarz criterion 25.84058 

Log likelihood -265.2371     Hannan-Quinn criter. 25.6848 

F-statistic 49.7839     Durbin-Watson stat 2.105125 

Prob(F-statistic) 0.000000       

 

a. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Berdasarkan hasil analisis data pada tabel, diperoleh nilai Adjusted R-squared sebesar 

0.879773. Hal ini menunjukkan bahwa 87,9% variasi kemiskinan dapat dijelaskan oleh 
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perubahan angkatan kerja, indeks pembangunan manusia, dan pengangguran. Sementara itu, 

sisanya sebesar 12,1% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian 

ini. 

b. Uji F (Pengujian secara Simultan) 

Berdasarkan hasil analisis data pada tabel, diperoleh nilai Fhitung > Ftabel yaitu 49.78390 > 

3.20 dengan nilai Prob. 0.000000 < 0.05. Hal ini berarti variabel angkatan kerja, IPM, dan 

pengangguran secara bersama-sama (simultan) mempengaruhi kemiskinan di Sumatera Utara 

tahun 2001 – 2021. 

c. Uji t (Pengujian secara Parsial) 

Berdasarkan hasil analisis data pada tabel, diperoleh: 

 Pengaruh Angkatan Kerja terhadap Kemiskinan 

Pada tabel diperoleh nilai thitung untuk variabel angkatan kerja sebesar -10.61408 > 

1.73691 dengan nilai Prob. 0.0000 < 0.05. Artinya terdapat pengaruh negatif dan 

signifikan antara angkatan kerja dengan kemiskinan. 

 Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia terhadap Kemiskinan 

Pada tabel diperoleh nilai thitung untuk variabel indeks Pembangunan manusia sebesar 

2.316622 > 1.73691 dengan nilai Prob. 0.0333 < 0.05. Artinya terdapat pengaruh positif 

dan signifikan antara indeks pembangunan manusia dengan kemiskinan. 

 Pengaruh Pengangguran terhadap Kemiskinan 
Pada tabel diperoleh nilai thitung untuk variabel pengangguran sebesar 2.394549 > 

1.73691 dengan nilai Prob. 0.0284 < 0.05. Artinya terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara pengangguran dengan kemiskinan. 

PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Angkatan Kerja terhadap Kemiskinan 

Berdasarkan hasil olah data, diketahui bahwa angkatan kerja memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan di Sumatera Utara tahun 2001 – 2021 dengan nilai koefisien -0.292527. Artinya 

setiap kenaikan angkatan kerja sebanyak 1 jiwa, maka akan menurunkan kemiskinan 

sebesar -0.292527 jiwa. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Arosyid 

Abrian Loka (2024) yang menyatakan angkatan kerja memiliki pengaruh negatif terhadap 

tingkat kemiskinan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa semakin banyak orang yang 

masuk ke dalam angkatan kerja, baik yang sudah bekerja maupun yang sedang mencari 

pekerjaan, semakin besar peluang untuk mengurangi kemiskinan. Hal ini disebabkan oleh 

fakta bahwa peningkatan produktivitas dan pendapatan masyarakat umumnya diikuti oleh 

peningkatan angkatan kerja, sehingga lebih banyak orang yang bekerja atau aktif mencari 

pekerjaan memiliki kesempatan untuk memperoleh penghasilan untuk memenuhi kebutuhan 

dasar. 

2. Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia terhadap Kemiskinan 

Berdasarkan hasil olah data, diketahui bahwa indeks pembangunan manusia memiliki 

pengaruh positif dan signifikan di Sumatera Utara tahun 2001 – 2021 dengan nilai koefisien 

14856.42. Artinya setiap kenaikan indeks pembangunan manusia sebanyak 1 persen, maka 

akan meningkatkan kemiskinan sebesar 14856.42 jiwa. Hal ini tidak sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Nurmainah (2013), dan Noor Zuhdiyaty (2017) yang 

mengatakan bahwa indeks pembangunan manusia berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap tingkat kemiskinan. Selain itu, hasil penelitian bertentangan dengan teori 

pembangunan manusia oleh Amartya Sen, yang menyatakan bahwa pembangunan manusia 

adalah proses meningkatkan kualitas hidup manusia melalui peningkatan pendidikan, 

kesehatan, dan pendapatan yang pada akhirnya menurunkan kemiskinan. Indeks 

pembangunan manusia (IPM) seharusnya menurunkan kemiskinan dengan meningkatkan 

pendapatan, kesehatan, dan kualitas pendidikan. Namun, temuan pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa peningkatan IPM justru diikuti oleh peningkatan kemiskinan. Hal ini 

dapat disebabkan oleh perbedaan dalam akses terhadap pendidikan dan layanan kesehatan, 

di mana kelompok ekonomi tertentu lebih banyak menikmati peningkatan IPM. Selain itu, 

lulusan pendidikan masih kesulitan mendapatkan pekerjaan karena adanya ketidaksesuaian 

antara keterampilan yang diperoleh dengan kebutuhan pasar kerja. Peningkatan IPM yang 

tidak seimbang dengan penciptaan lapangan kerja juga dapat menyebabkan tingginya angka 

pengangguran dan pada akhirnya meningkatkan kemiskinan. 
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3. Pengaruh Pengangguran terhadap Kemiskinan 

Berdasarkan hasil olah data, diketahui bahwa pengangguran memiliki pengaruh positif dan 

signifikan di Sumatera Utara tahun 2001 – 2021 dengan nilai koefisien 0.368531. Artinya 

setiap kenaikan pengangguran sebanyak 1 jiwa, maka akan meningkatkan kemiskinan 

sebesar 0.368531 jiwa. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ari Kristin 

Prasetyoningrum dkk. (2018), yang menemukan bahwa tingkat pengangguran memiliki 

pengaruh positif terhadap kemiskinan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tingkat 

pengangguran yang tinggi berkontribusi langsung pada peningkatan kemiskinan di 

Sumatera Utara. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa pengangguran mengurangi 

kemampuan seseorang untuk memperoleh pendapatan, yang pada gilirannya membatasi 

kemampuan mereka untuk memenuhi kebutuhan dasar mereka.  

4. Pengaruh Angkatan Kerja, Indeks Pembangunan Manusia, dan Pengangguran 

terhadap Kemiskinan 

Berdasarkan hasil olah data, diketahui bahwa angkatan kerja, Indeks Pembangunan 

Manusia, dan Pengangguran secara bersama-sama (simultan) memepengaruhi kemiskinan di 

Sumatera Utara periode 2001 – 2021 dengan nilai Fhitung > Ftabel yaitu 49.78390 > 3.20 

dengan nilai Prob. 0.000000 < 0.05. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Febriangga Sembiring (2020), yang menemukan bahwa angkatan kerja, IPM, dan 

pengangguran secara simultan mempengaruhi kemiskinan. 
 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan, penulis menarik kesimpulan yaitu: 

1. Angkatan kerja memiliki pengaruh negatif dan signifikan dengan nilai thitung sebesar -

10.61408 > 1.73691 dan nilai Prob. 0.0000 < 0.05 terhadap kemiskinan di Sumatera 

Utara tahun 2001 – 2021.  

2. Indeks Pembangunan Manusia memiliki pengaruh positif dan signifikan dengan nilai 

thitung sebesar 2.316622 > 1.73691 dan nilai Prob. 0.0333 < 0.05 terhadap kemiskinan di 

Sumatera Utara tahun 2001 – 2021.  

3. Pengangguran memiliki pengaruh positif dan signifikan dengan nilai thitung sebesar 

2.394549 > 1.73691 dan nilai Prob. 0.0284 < 0.05 terhadap kemiskinan di Sumatera 

Utara tahun 2001 – 2021.  

4. Angkatan kerja, IPM, dan pengangguran secara bersama-sama (simultan) 

mempengaruhi kemiskinan di Sumatera Utara tahun 2001 – 2021. 
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